BAB 7
TEMUAN EMPIRIS

n empiris adalah untuk membuktikan bagaimana praktek corporate governance
am dunia nyata. Bagaimanakah secara nyata corporate governance berperan
1 perusahaan dan bagaimana pengaruhnya bagi para pemangku kepentingan
rapkan fungsi monitoring dari mekanisme corporate governance perusahaan.

va untuk dirangkum beberapa hasil penelitian mengenai corporate governance.

(DI LUAR NEGERI

duble (2018), meneliti dampak mekanisme corporate governance eksternal dan
rhadap agency cost pada perusahaan Jerman yang terdaftar di Bursa Saham
seriode tahun 2006 sampai dengan tahun 2011. Penelitian ini memperoleh hasil
usahaan industri yang khusus atau perusahaan audit yang besar berkaitan secara
mifikan dengan tingkat agency cost perusahaan. Dimana hasil menunjukkan
emilikan manajerial dan insentif manajerial merupakan makanisme yang efektif
1gurangi agency cost. Namun Jonas menemukan bahwa komite audit tidak
hubungan yang signifikan dengan agency cost. Akibatnya, penelitian ini
<an bahwa audit yang dibedakan kualitas adalah mekanisme corporate
e eksternal lebih efektif mengurangi masalah keagenan suatu perusahaan
<an mekanisme corporate governance internal perusahaan, dan dengan
berfungsi sebagai fungsi ekonomi yang penting. Sehingga perusahaan
1 untuk mengurang agency cost mereka dengan menerapkan praktik good
governance.
:017), melakukan penelitian yang berjudul Impact of Audit Committee on the
» Between Financial Reporting Quality and Shareholder Value pada
-perusahaan di Malaysia. Penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan besar
rung melakukan kecurangan terhadap laporan keuangan dibandingkan dengan
kecil. Sehingga pemegang saham bergantung pada komite audit untuk
1 atau mencegah manipulasi itu. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa komite
’u memantau proses pelaporan keuangan dan mencegah tindakan manajemen

lilakukan manajemen dengan tujuan membuat laporan keuangan lebih menarik
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menarik investor. Komite audit yang memiliki independensi serta keahlian
an akuntansi dapat mempengaruhi pelaporan keuangan perusahaan-perusahaan
ang diteliti.

:6), meneliti 105 Trust Investasi perusahaan Real Estate Amerika Serikat untuk
tu 6 tahun dari 2007 sampai dengan 2012, dan mengeksplorasi hubungan antara
rovernance, kepemilikan institusional, dan kinerja keuangan. Ditemukan bahwa
rovernance memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.
iriabel yang digunakan dalam pembangunan indeks tata kelola perusahaan
wdiran perempuan di dewan direksi, pilithan untuk memiliki dewan direksi yang
ikan atau tidak, dan penetapan CEO. Penelitian ini menemukan bahwa
‘epemilikan institusional memiliki dampak positif pada kinerja dana. Hubungan
1at untuk tingkat kepemilikan antara 30% dan 50%. Penelitian ini menggunakan
emilikan dari 10 kepemilikan institusional teratas dan bukan nilai absolut dari
ilikan institusional.

o dan Isac (2018), menguji pengaruh sifat pemilik perusahaan pamungkas
1alitas corporate governance di Brazil. Hal ini karena konsentrasi kepemilikan
1 membuat pemegang saham pengendali cukup kuat untuk menggunakan
badi dari kendali dan mampu membentuk sistem tata kelola perusahaan untuk
r kepentingan mereka sendiri. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak
negang saham pengendali memiliki efek positif pada tata kelola perusahaan,
keberadaan pemegang saham pengendali, atau perjanjian pemegang saham
berapa pemegang saham besar, memiliki efek negatif. Efek buruk ini berlaku
>gang kendali adalah keluarga atau perusahaan lain. Temuan ini sejalan dengan
mbilalihan mengingat bahwa sistem tata kelola perusahaan yang lebih lemah
s kemampuan pemegang saham pengendali untuk mengekstrak manfaat pribadi
li. Temuan ini juga memberikan dukungan terhadap efek substitusi ketika

» yang kuat mengambil fungsi pemantuan manajemen dengan melemahkan

(2015), meneliti tentang pengaruh kepemilikan institusional terhadap kinerja
pada perusahaan-perusahaan non finansial di Yordania yang terdaftar di
ock Exchange (ASE) untuk periode 2005 sampai dengan 2013. Penelitian ini
h hasil bahwa kepemilikan institusional memiliki pro dan kontra sendiri, oleh
keberadaan dan pengaruhnya dapat mempengaruhi secara material jenis dan

ko dari keputusan investasi yang diambil dari oleh manajemen yang pada
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ikan mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan. Dengan demikian,
berpendapat bahwa investor tersebut memiliki peran yang lemah dalam
1 perusahaan. Studi ini merekomendasikan bahwa pembuat kebijakan di
erlu mengembangkan lingkungan investasi yang sehat bagi investor institusi
ereka dapat bertindak sebagai tata kelola yang baik.

011), menguji hubungan antara corporate governance dan kepemilikan
1 pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar pada New York Stock Exchange
merican Stock Exchange (AMEX) untuk periode Januari 2001 sampai dengan
2006. Hasil menunjukkan bahwa sebagian kecil dari saham perusahaan yang
dleh investor institusional meningkat bersamaan dengan kualitas struktur
governance. Dalam hal yang sama, Chung menunjukkan bahwa proporsi
ang memiliki saham perusahaan meningkat bersamaan dengan kualitas
sovernance. Hasil ini konsisten dengan dugaan bahwa investor institusional
> saham perusahaan dengan struktur corporate governance yang baik untuk

tanggung jawab fidusia serta untuk meminimalkan biaya pemantauan dan biaya

(2018), menyelidiki hubungan antara kepemilikan institusional dan likuiditas
n mengeksplorasi apakah hubungan ini berbeda di seluruh pengaturan
in. Menggunakan kumpulan data komprehensif di 41 negara dari tahun 2000
0, Dang et. al. menemukan bahwa kepemilikan institusional memiliki korelasi
gan likuiditas saham. Yang penting, hubungan positif antara kepemilikan
1 dan likuiditas saham lebih kuat untuk perusahaan di negara-negara dengan
informasi yang transparan. Dang juga mengungkapkan bahwa hubungan positif
milikan institusional dan likuiditas dikaitkan dengan investor non-blok.
Bikki Jaggi et al. (2009), tentang “Family control, board independence and
anagement: Evidence based on Hong Kong firms”. Dalam penelitian ini, mereka
entasikan bahwa dewan perusahaan independen perusahaan Hong Kong
an pemantauan manajemen laba yang efektif, yang menunjukkan bahwa terlepas
aan dalam lingkungan kelembagaan, independensi dewan perusahaan penting
astikan pelaporan keuangan berkualitas tinggi. Temuan ini juga menunjukkan
tivitas pemantauan dewan perusahaan dikelola di perusahaan yang dikendalikan

aik melalui konsentrasi kepemilikan atau kehadiran anggota keluarga di dewan
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rang dilakukan oleh Carolyn Lukita Sembiring (2017), tentang “Manajemen
Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan dengan Komisaris
1 dan Kepemilikan Institusional sebagai Variabel Pemoderasi”. Hasil penelitian
an bahwa pengungkapan CSR berhubungan signifikan negatif dengan
laba. Hal ini menunjukkan bahwa jika perusahaan mengungkapkan
1s sosial yang lebih luas (seperti pengungkapan CSR), maka manajemen laba
irun, karena perusahaan yang memiliki pengungkapan yang lebih luas
an transparansi yang lebih baik, dapat dipercaya dan berkomitmen terhadap
lingkungannya, sehingga cenderung tidak melakukan manajemen laba yang
it merusak kepercayaan tersebut. Penelitian ini juga berhasil membuktikan
iusaris independen dan kepemilikan institusional terbukti dapat menguatkan
iegatif antara CSR dan manajemen laba.
2018), melakukan penelitian tentang efek dari bagian praktik Corporate
e yang berbeda pada kinerja operasi bank komersial di Kazakhstan dalam
ktu yang berbeda. Hasil empiris menunjukkan bahwa bank Kazakh dengan
Governance yang lebih baik mencapai profitabilitas yang lebih tinggi, kualitas
yang lebih baik, dan risiko likuiditas yang lebih tinggi setelah krisis. Hasil ini
ijukkan bahwa mekanisme Corporate Governance yang efektif mengarah pada
g lebih baik, sehingga mendukung teori berbasis sumber daya. Serta penelitian
mfirmasi bahwa bank dengan mekanisme Corporate Governance yang lebih
njukkan kinerja operasi yang lebih tinggi pada periode pasca krisis dalam
zakhstan. Temuan empiris untuk periode selama krisis menunjukkan bahwa
ungan dari Corporate Governance memiliki dampak positif pada profitabilitas
<h. Dalam hal periode pra-krisis, hasilnya menunjukkan bahwa bank Kazakh
ktik Corporate Governance yang lebih baik meningkatkan pendapatan mereka
ngambil lebih banyak risiko melalui kegiatan peminjaman mereka. Secara
1, temuan ini mendukung teori berbasis sumber daya dan menyarankan bahwa
dalam kode Corporate Governance, karakteristik dewan, struktur kepemilikan,
pengungkapan dan kompetensi anggota dewan dari waktu ke waktu memiliki
yang signifikan terhadap praktik Corporate Governance dan kemudian
caan kinerja bank Kazakh di berbagai periode waktu berbeda.
(2018), melakukan penelitian yang bertujuan untuk menilai secara empiris
ruktur kepemilikan dan dewan direksi terhadap nilai perusahaan, menggunakan

data perusahaan-perusahaan terdaftar yang berdomisili di Taiwan dari tahun



al dengan tahun 2015. Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
‘ektur independen, semakin kecil ukuran dewan, bersama dengan sistem dewan
dan tidak ada dualitas Chief Exective Officer, semakin kuat kinerja perusahaan.
n dengan struktur kepemilikan, block-holders ownership, kepemilikan
1NStita 1, kepemilikan asing dan kepemilikan keluarga semuanya positif terkait dengan

haan.

r et. al. (2015), menguji hubungan antara corporate governance, insentif
ih dan penghindaran pajak perusahaan. Penelitian ini menemukan hubungan

bosite ra dewan independen dan kecanggihan finansial untuk tingkat penghindaran

pajale rendah, tetapi hubungan negatif untuk tingkat penghindaran pajak yang tinggi.

r—

nenunjukkan bahwa perilaku tata kelola ini memiliki hubungan yang lebih kuat
kat penghindaran pajak yang lebih tinggi, yang lebih cenderung menjadi gejala

§ ing berlebihan dan kurang oleh manajer.

Fuzi 1l. (2016), melakukan penelitian dibeberapa negara dengan memeriksa
p si dewan dan kinerja perusahaan untuk memastikan bahwa dewan independen

felaly alankan fungsinya secara efektif. Hasil penelitian menunjukkan hubungan

p antara proporsi direktur independen dan kinerja perusahaan. Meskipun

s -perusahaan tersebut terdiri dari jumlah dewan independen terbanyak, hal
ierseb ak menjamin meningkatnya kinerja perusahaan. Dengan demikian, keberadaan
Heway penden pada suatu perusahaan harus dipantau agar membawa nilai positif bagi
peang saham.

2 cAZiT 2), menguji model konseptual untuk lebih memahami hubungan kompleks
niEare »agal mekanisme corporate governance dan dampaknya terhadap kinerja
Detuse pada 500 perusahaan teratas dibeberapa negara. Dengan menggunakan
HANG persamaan struktural (SEM), penelitian ini menyimpulkan bahwa ada

il saling melengkapi dan substitusi diantara mekanisme corporate governance.

DENE: :nggunakan data dari periode sebelum dan sesudah krisis keuangan global,

ni menunjukkan realitaas praktik keanekaragaman dalam struktur corporate

TOYCH , kegiatan dan praktik di seluruh negara dan perusahaan. Sehingga pentingnya

1gkan sistem tata kelola perusahaan yang dimodifikasi. Ini perlu menjadi sistem

(
=

yang r sesuai dengan operasi perusahaan dalam konteks lokal, nasional atau regional

Dam: 013), melakukan penelitian yang bertujuan untuk mendetekdi keberadaan

iekanisme corporate governance di bank-bank Tunisia. Hal ini dikhususkan
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eriksa apakah mekanisme yang disediakan oleh hukum, dewan direksi, auditor,
lit dan komite eksekutif kredit, digunakan oleh bank Tunisia. Penelitian
pada 8 bank Tunisia pada tahun 2006, menegaskan bahwa sebagian besar
yang digunakan oleh bank adalah yang dikenakan oleh undang-undang dan
semua bank dalam sampel memiliki dewan direksi, auditor, komite audit
lan komite eksekutif. Kredit bank Tunisia semakin memilih dewan direksi yang

)enden. Damak mencatat bahwa pentingnya mekanisme internal vesus yang

'017), melakukan penelitian tentang membuat mekanisme yang baik untuk
yovernance suatu perusahaan di India dengan menguji hubungan antara dua
anisme yaitu mekanisme internal dan eksternal corporate governance. Perlunya
rovernance yang sehat, memastikan perusahaan dalam mencapai tujuan jangka
n memaksimalkan nilai perusahaan jangka panjang serta niat baik. Corporate
» yang baik membangun kepercayaan pemangku kepentingan dan membantu
1jaga kepentingan mereka tetap aman. Sharma menyimpulkan bahwa corporate
adalah kunci untuk memperkenalkan akuntabilitas, fleksibilitas, dan
1 dalam pengambilan keputusan, dan langkah-langkah lain dari perusahaan yang
1 mendorong dalam menjaga kepentingan pemangku kepentingan tetapi juga
kan gambaran positif dari kineja keuangan perusahaan.
(2011), menyelidiki pengaruh kepemilikan manajerial dalam kaitannya dengan
1 di lingkugan bisnis Malaysia. Selain memeriksa total kepemilikan saham
penelitian ini juga menyelidiki hubungan antara kepemilikan saham manajerial
an tidak langsung dengan biaya agensi. Penelitian dilakukan pada perusahaan-
yang terdaftar di Bursa Malaysia untuk tahun keuangan yang berakhir tahun
nya mengungkapkan bahwa kepemilikan manajerial merupakan faktor penting
ipengaruhi biaya pemantauan perusahaan. Hasilnya juga menunjukkan bahwa
n manajerial di perusahaan Malaysia memiliki hubungan negatif yang signifikan
1 biaya pemantauan seperti yang diprediksi oleh teori agensi.
. (2011), meneliti pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kinerja perusahaan
than struktur modal, menggunakan sampel perusahaan sipil yang terdaftar di
n Cina antara tahun 2002 sampai dengan 2007. Hasil empiris menunjukkan
nonlinier antara kepemilikan manajerial dan nilai perusahaan. Kepemilikan
mendorong struktur modal menjadi bentuk nonlinier, tetapi dalam arah yang

dengan efek kepemilikan manjerial pada nilai perusahaan. Hasil juga
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an bahwa kepemilikan manajerial mempengaruhi struktur modal, yang pada
mempengaruhi nilai perusahaan. Temuan ini juga menyiratkan bahwa
is1 minat” dan “entrenchment” efek perilaku manajer dalam hal kepemilikan
juga dapat menjelaskan situasi yang relevan dengan agensi perusahaan yang

il Cina.

(DI INDONESIA

2011), melakukan penelitian dengan judul pengaruh corporate governance
nerja keuangan perusahaan. Variabel Independen yang digunakan kepemilikan
1, dewan komisaris independen, dewan komisaris, komite audit. Variabel
yang digunakan adalah kinerja keuangan. Sampel yang digunakan dalam
ni adalah 18 perusahaan yang secara konsisten terdaftar sebagai perusahaan
yde tahun 2005-2009 dengan menggunakan metode purposive sampling. Hasil
ni menunjukkan bahwa kepemilikan institutional berpengaruh positif signifikan
nerja keuangan perusahaan, dewan komisaris independen berpengaruh negatif

dewan komisaris berpengaruh positif tidak signifikan, dewan direksi
h positif tidak signifikan terhadap pasar sedangkan tehadap kinerja operasional
h negatif signifikan, dan komite audit berpengaruh negatif tidak signifikan

asar sedangkan berdasarkan operasional perusahaan berpengaruh negatif

2011), melakukan penelitian dengan judul struktur kepemilikan, ukuran
, dan praktek corporate governance terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2007-2009. Variabel
nya struktur kepemilikan, ukuran perusahaan, ukuran dewan komisaris,
'wan komisaris independen, dan komite audit. Variabel dependennya kinerja
Penelitian ini menggunakan purposive sampling sehingga hasil penelitian ini
lal struktur kepemilikan, ukuran perusahaan, ukuran dewan komisaris, proporsi

isaris independen, dan komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan

2013), melakukan penelitian dengan judul pengaruh struktur good corporate
» dan struktur kepemilikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
» yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2009-2011. Variabel
nya kepemilikan publik, ukuran dewan komisaris, ukuran dewan direksi,

nite audit, dan struktur kepemilikan. Variabel dependenya kinerja keuangan.



ni menggunakan teknik purposive sampling. Hasil dari penelitian ini adalah
sial terdapat dua variabel independen yang berpengaruh terhadap kinerja
erusahaan yaitu ukuran dewan komisaris dan ukuran dewan direksi sedangkan
ibel lainnya yaitu kepemilikan publik, komite audit, dan struktur kepemilikan
ngaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.
14), melakukan penelitian dengan judul pengaruh struktur good corporate
» dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
* yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2010-2013. Variabel
yang digunakan struktur komisaris independen, komite audit, dan ukuran
. Variabel dependen yang digunakan kinerja keuangan. Penelitian ini
‘an purposive sampling, metode analisis yang digunakan adalah deskriptif
dengan mengunakan analisis regresi linier berganda sehingga penelitian ini
an kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional berpengaruh
erhadap kinerja keuangan sedangkan struktur komisaris independen dan komite
ngaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.
~ (2014), melakukan penelitian dengan judul pengaruh good corporate
» terhadap kinerja keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
esia. Variabel independen yang digunakan adalah ukuran dewan komisaris,
lit, kepemilikan publik, ukuran dewan direksi. Variabel dependen yang
kinerja keuangan. Penelitian ini menggunakan purposive sampling, metode
1g digunakan adalah metode kuantitatif dengan pengujian asumsi klasik, serta
1stik yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini
ra parsial terdapat dua variabel independen yang berpengaruh terhadap kinerja
erusahaan yaitu ukuran dewan komisaris dan komite audit sedangkan variabel
tu kepemilikan publik, dan ukuran dewan direksi tidak berpengaruh terhadap
angan perusahaan.
2014), dengan judul pengaruh struktur kepemilikan manajerial, kepemilikan
1, dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
» yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2008-2011. Variabel
yang digunakan adalah struktur kepemilikan manajerial, kepemilikan
1, dan ukuran perusahaan sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah
langan. Penelitian ini menggunakan purposive sampling, berdasarkan hasil

ini secara parsial bahwa kepemilikan manajerial dan ukuran perusahaan
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I pengaruh terhadap kinerja keuangan sedangkan kepemilikan institusional
t pengaruh negatif terhadap kinerja keuangan.

i (2014), melakukan penelitian dengan judul pengaruh kecakapan manajerial,
1sahaan, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional terhadap kinerja
erusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
ode 2010-2011. Variabel independen yang digunakan adalah kecakapan
ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional
variabel dependen yang digunakan adalah kinerja keuangan. Penelitian ini
‘an metode purposive sampling, pengujian hipotesis dengan mengunakan
resi linier berganda. Hasil penelitian ini secara parsial menunjukkan bahwa
manajerial berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan sedangkan
uran perusahaan, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional tidak
h terhadap kinerja keuangan perusahaan.

015), melakukan penelitian dengan judul pengaruh komisaris independen,
it, dan struktur kepemilikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor
ang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan tahun pengamatan (2011-2013).
1dependen yang digunakan dalam penelitian adalah komisaris independen,
lit, dan struktur kepemilikan. Variabel dependen yang digunakan kinerja
Penelitian dilakukan terhadap 84 perusahaan yang bergerak pada sektor
[eknik pengambilan sampel dengan menggunakan purposive sampling sehingga
65 sampel, teknik analisis yang digunakan analisis regresi berganda. Hasil
ni menemukan bahwa secara parsial komite audit dan struktur kepemilikan tidak
pengaruh terhadap kinerja keuangan, sedangkan komisaris independen
h signifikan terhadap kinerja keuangan.

(2015), melakukan penelitian dengan judul pengaruh tata kelola perusahaan,
usahaan, dan leverage terhadap kinerja keuangan perusahaan pada sektor
ran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010-2014. Variabel
yang digunakan adalah proporsi dewan komisaris independen, komite audit,
usahaan, dan /everage. Variabel dependen yang digunakan adalah kinerja
enelitian ini menggunakan purposive judgement sampling, pengujian hipotesis
lengan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
iial proporsi dewan komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap
iangan sedangkan komite audit, ukuran perusahaan, dan leverage tidak

h terhadap kinerja keuangan.



015) dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh good corporate governance
perusahaan terhadap kinerja perusahaan menyimpulkan bahwa kepemilikan
1 mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan, dewan
idak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, komisaris independen
>ngaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, dewan direksi mempunyai
yositif signifikan terhadap kinerja keuangan dan ukuran perusahaan tidak
h signifikan terhadap kinerja keuangan,
. (2018), melakukan penelitian dengan judul analisis pengaruh good corporate
» terhadap kinerja keuangan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
14-2017. Variabel independennya dewan komisaris independen, dewan direksi,
n manajerial dan kepemilikan institusional. Variabel dependennya kinerja
Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Hasil penelitian ini
an bahwa secara bersama-sama komisaris independen, dewan direksi,

n manajerial dan kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja



